Journal of Industrial Engineering & Management Research

Vol.3 No.6 DOI: https://doi.org/10.7777/jiemar
http://www.jiemar.org e-ISSN :2722-8878

Pengaruh Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (HRIS)
dan Kecerdasan Buatan Terhadap Kinerja Industri
Pertahanan

Novi Manunggal, Imam Teguh Santoso, Sigit Wicaksana
Sekolah Staf dan Komando TNI Angkatan Laut
Email : novimanunggal@gmail.com

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Human Resource Information System
(HRIS) terhadap kinerja industri pertahanan dan pengaruh kecerdasan buatan terhadap kinerja industri
pertahanan selama era disrupsi. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Sampel
yang diolah adalah 160 karyawan industry pertahanan . Teknik pengumpulan data primer dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Kuesioner menggunakan skala Likert sebagai
pengukur data. Analisis data dilakukan melalui pemodelan persamaan struktural dengan software
SmartPLS 3.0. Variabel terikat adalah variabel kinerja karyawan dan variabel bebas adalah variabel HRIS
dan variabel kepuasan kerja. Hasil analisis data dalam penelitian ini, nilai signifikansi yang diperoleh
membuktikan bahwa HRIS terbukti berhubungan signifikan dengan kinerja pegawai. Semakin akurat,
tepat dan lengkap aplikasi HRIS maka semakin tinggi kinerja karyawan dalam menyelesaikan tugas
pekerjaannya. Peningkatan proses industri pertahanan dalam pengambilan keputusan sumber daya
manusia melalui prosedur sistematis HRIS yang meliputi pengumpulan data, penyimpanan data,
pemeliharaan data, penarikan data, dan validasi data. Kemajuan suatu industri pertahanan dipengaruhi
oleh rencana strategis Tl dalam memanfaatkan sumber daya manusia secara kuantitatif dan memahami
kondisi lingkungan mampu memberikan gambaran masa depan industri pertahanan Artificial Intelligence
(Al) terbukti secara signifikan berhubungan dengan kinerja karyawan.

Kata kunci: Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (SDM); kecerdasan buatan; Kinerja industri
pertahanan; era gangguan; era digital

Pendahuluan

Menurut Koay et al. (2021); Malik dkk. (2022) Kehadiran kecerdasan buatan dengan berbagai inovasi
yang semakin canggih dan kreatif memberikan dampak yang sangat signifikan dalam setiap lini
kehidupan manusia, kecerdasan buatan mampu menjawab kebutuhan saat ini namun di sisi lain
kecerdasan buatan juga menjadi ancaman bagi manusia. sumber daya karena ada banyak pekerjaan yang
biasanya dilakukan oleh manusia, tetapi dengan berbagai kecanggihan di bidang kecerdasan buatan,
pekerjaan manusia perlahan-lahan tergantikan. Menurut Chowdhury et al. (2022); Esangbedo dkk. (2021)
Pemasar menggunakan Al untuk mengidentifikasi dan memprediksi perilaku konsumen, dan melalui
informasi itu, pemasar dapat menerapkan kata kunci yang lebih kuat dan mempersonalisasi interaksi
konsumen untuk membangun setiap pengalaman unik bagi konsumen. Pesatnya perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi menawarkan solusi bagi pengelolaan organisasi yang efektif dan efisien.
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Penerapan teknologi informasi dalam organisasi, baik industri pertahanan maupun perguruan tinggi,
merupakan aspek penting dalam persaingan di era digital.

Menurut Malik dkk. (2022) Kecerdasan buatan adalah kecerdasan buatan yang berperilaku seperti
manusia. Dalam arti kecerdasan buatan mampu meniru kecerdasan manusia dalam menyelesaikan
berbagai tugas atau pekerjaan bahkan kecerdasan buatan mampu menggantikan manusia dalam pekerjaan
tertentu. Perkembangan kecerdasan buatan mampu memberikan terobosan-terobosan yang sangat inovatif
mengikuti kondisi terkini. Pencarian Google merupakan kecerdasan buatan yang paling banyak digunakan
saat ini ini termasuk asisten virtual yang dapat memberikan komunikasi dua arah serta deepface pada
ponsel pintar dan media sosial Facebook yang digunakan untuk mengidentifikasi gambar wajah yang
diunggah di media sosial.kecerdasan dalam mobil tanpa kemudi. Menurut Malik dkk. (2022) Kecerdasan
buatan juga digunakan di berbagai sektor kehidupan bidang lain antara lain bisnis, ekonomi dan kesehatan
yang mampu menjawab kebutuhan saat ini, di bidang kecerdasan buatan digunakan untuk mendeteksi
Virus Corona Covid 19, mengukur suhu tubuh orang, deteksi keramaian dan jarak aman, deteksi masker
dan batuk, serta pelacakan dan penelusuran orang.

Tinjauan Pustaka

Kecerdasan buatan

Artificial Intelligence (Al) adalah perwujudan dari mesin yang menunjukkan aspek kecerdasan manusia
dan terus digunakan dalam layanan dan menjadi sumber inovasi saat ini. Al memiliki aplikasi dalam
berbagai proses dalam bisnis di berbagai area fungsional dan fungsi bisnis. Salah satunya adalah
pemasaran yang dianggap sebagai inti dari kegiatan bisnis. Al mengubah ruang lingkup pemasaran dan
akan benar-benar berubah di masa depan. Pemasaran adalah aplikasi utama Al saat ini sehingga diadopsi
untuk menciptakan nilai. Menurut Halid dkk. (2020); Hamid dkk. (2022); Hmud dkk. (2020); Koay dkk.
(2021); Malik dkk. (2022) bahwa di dunia digital dan pemasaran, Al membantu bisnis memberikan nilai
melalui berbagai saluran hubungan pelanggan, sambil tetap membuat keputusan yang tepat dan relevan.
Al berubah dan menjadi penting untuk integrasi dalam praktik bisnis, terutama dalam pemasaran digital,
karena pentingnya data besar dan peningkatan daya komputasi, serta memungkinkan organisasi untuk
lebih memahami pelanggan mereka dan secara efektif menargetkan mereka dengan pesan digital yang
dipersonalisasi. Pemasaran juga dipengaruhi secara signifikan oleh pengenalan teknologi baru dan efek
ini akan terus berkembang di masa depan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
Human Resource Information System (HRIS) terhadap kinerja industri pertahanan dan pengaruh
kecerdasan buatan terhadap kinerja industri pertahanan selama era disrupsi.

Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (SDM)

HRMIS atau HRIS penting untuk pengambilan keputusan strategis dan mendukung perencanaan dan
administrasi operasional sehari-hari. HRMIS atau HRIS ditujukan untuk praktisi sumber daya manusia
dan manajer sistem dan membabhas risiko dan kontrol signifikan yang relevan dengan manajemen efektif
fungsi HRMI atau HRIS. Ada penekanan pada penerapan kontrol untuk menjaga privasi dan integritas
informasi. Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses yang menangani masalah dalam lingkup
pegawai, pegawai, buruh, manajer, dan pekerja lainnya untuk dapat mendukung kegiatan organisasi
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sistem informasi sumber daya manusia merupakan
bentuk pertemuan antara bidang manajemen sumber daya manusia dan teknologi informasi. Sistem
informasi sumber daya manusia adalah komponen terintegrasi untuk mengumpulkan, memproses,
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menyimpan, dan menyebarkan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan, koordinasi,
pengendalian, analisis, dan visualisasi kegiatan manajemen sumber daya manusia organisasi.

Kinerja

Votto dkk. (2021); Wambaet al. (2020) kinerja adalah kemauan seseorang atau sekelompok orang untuk
melaksanakan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil
yang diharapkan. Jika dikaitkan dengan kinerja sebagai kata benda yang salah satu masukannya adalah
hasil dari sesuatu yang dilakukan (thing done), maka pengertian kinerja atau performance adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi. sesuai dengan
kewenangan dan tanggung jawabnya masing-masing. -masing-masing dalam upaya mencapai tujuan
organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral atau etika.

Pengembangan Hipotesis

Hubungan Keberhasilan HRIS dengan Kinerja

Kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan HRIS karena penggunaan HRIS sangat
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan di suatu industri pertahanan. Dengan adanya HRIS
untuk menyusun curriculum vitae, jenjang akademik, kegiatan employee support, payroll serta pengajuan
cuti dan lembur, HRIS dinilai dapat meningkatkan produktivitas Kinerja industri pertahanan.

HRIS memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Menurut Vardarlier et al. (2020); Votto dkk.
(2021); Wambaet al. (2020) Model evaluasi keberhasilan sistem elektronik, kualitas layanan, penggunaan,
kepuasan pengguna, dan manfaat bersih yang dirasakan. Dari beberapa fenomena yang terjadi, HRIS
Success menjadi beberapa dimensi yang menunjukkan model keberhasilan HRIS tersendiri. Hasil
penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya

H1: HRIS berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

Hubungan Kecerdasan Buatan (Al) dengan Kinerja

Menurut Magableh et al. (2021); Muhammad, B.l. (2021);; Purwanto dkk. (2020); Spaaki dkk. (2021) Di
dunia digital dan pemasaran, Al membantu bisnis memberikan nilai melalui berbagai saluran hubungan
pelanggan, sambil tetap membuat keputusan yang tepat dan relevan. Al berubah dan menjadi penting
untuk integrasi dalam praktik bisnis, terutama dalam pemasaran digital, karena pentingnya data besar dan
peningkatan daya komputasi, serta memungkinkan organisasi untuk lebih memahami pelanggan mereka
dan secara efektif menargetkan mereka dengan pesan digital yang dipersonalisasi. Pemasaran juga
dipengaruhi secara signifikan oleh pengenalan teknologi baru dan efek ini akan terus berkembang di masa
depan.

H2 : Artificial Intelligence (Al) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Sampel yang diolah adalah 160 karyawan
industry pertahanan . Teknik pengumpulan data primer dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden. Kuesioner menggunakan skala Likert sebagai pengukur data. Analisis data dilakukan melalui
pemodelan persamaan struktural dengan software SmartPLS 3.0. Variabel terikat adalah variabel kinerja
karyawan dan variabel bebas adalah variabel HRIS dan variabel kepuasan kerja. Indikator pertanyaan
yang digunakan pada variabel kinerja pegawai adalah kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas,
independensi dan komitmen. Varia-el HRIS menggunakan dimensi pertanyaan masukan dalam sistem
informasi sumber daya manusia, database HRIS, dan keluaran dari sistem informasi sumber daya
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manusia. Indikator untuk mengukur kegunaan aplikasi HRIS adalah; penyampaian informasi yang akurat,
tepat waktu dan lengkap dari setiap divisi, laporan lengkap dan ringkas dari sumber daya manusia, data
yang akurat dan lengkap dari pihak eksternal untuk sumber daya manusia, database HRIS yang meliputi
database sistem kepegawaian, database sistem keuangan, database sistem pemasaran; sistem informasi
sumber daya manusia mencakup sub-sistem perencanaan tenaga kerja, dan sistem informasi sumber daya
manusia mencakup sub-sistem kompensasi.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1: HRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
H2: Kecerdasan Buatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

Sistem Informasi
Sumber Daya
Manusia (HRIS)

Kinerja

5

KBl
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Kez
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KB& Kecerdasan Buatan
'
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Gambar 1. Model Penelitian

Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas Model

Menurut Purwanto et al. (2021) indikator dinyatakan valid jika memiliki loading factor di atas atau lebih
besar dari 0,70. Berikut adalah hasil uji validitas
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Gambar 2. Uji Validitas Setelah Seleksi

Berdasarkan Gambar 2, semua indikator dinyatakan valid karena telah memiliki loading factor
lebih besar dari 0.70 .

Table 1. Reliability Test

Average
Alpha o A Cor_npc_)s_ite Extr_acted
Cronbach - Reliability Variance
(AVE)
HRIS 0.734 0.765 0.912 0.876
Kecerdasan Buatan 9Al) 0.816 0.976 0.908 0.765
Klnerja 0.765 0.789 0.809 0.876

Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh Purwanto et al. (2020) pada tabel 1 diketahui nilai AVE
lebih besar dari 0.5 dan nilai Composite Reliability lebih besar dari 0.7, sehingga semua variabel

memenuhi syarat reliabilitas.

Evaluasi Model Struktural (Model Dalam)

R-Square digunakan untuk mengevaluasi model struktural untuk variabel bebas/inner model, berikut

adalah hasil pengujian inner model
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Tabel 2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

R Square
0.808

R Square Customized
0.808

Kinerja

Berdasarkan tabel 2 variabel Kinerja Industri pertahanan dapat dijelaskan sebesar 80,8% dalam model
ini,

Uji hipotesis
Berikut adalah hasil pengolahan data untuk pengujian hipotesis menggunakan metode PLS
Bootstraping
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Figure 3. PLS Bootstrap
Tabel berikut disajikan untuk memperjelas uraian uji hipotesis di atas.
Tabel 3. Uji Hipotesis
Oridinal Sample Standard
Sarr? le (0) Average Deviation T statistic | P value
P (M) (STDEV)
HRIS -> Kinerja 0.431 0.543 0.431 3.212 0.001
Al->Kinerja 0.342 0.564 0.341 2.012 0.001
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H1: HRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

Hasil analisis data dalam penelitian ini, nilai signifikansi yang diperoleh membuktikan bahwa hipotesis
pertama (H1) diterima. Artinya HRIS terbukti berhubungan signifikan dengan kinerja pegawai. Semakin
akurat, tepat dan lengkap aplikasi HRIS maka semakin tinggi kinerja karyawan dalam menyelesaikan
tugas pekerjaannya. Kemudahan penggunaan aplikasi HRIS dapat mengurangi kesalahan absensi
karyawan, pengajuan cuti karyawan, dan lembur dapat meningkatkan kinerja karyawan (Hartini, 2020).
Peningkatan proses industri pertahanan dalam pengambilan keputusan sumber daya manusia melalui
prosedur sistematis HRIS yang meliputi pengumpulan data, penyimpanan data, pemeliharaan data,
penarikan data, dan validasi data (Rivai, 2018). Kemajuan suatu industri pertahanan dipengaruhi oleh
rencana strategis Tl dalam memanfaatkan sumber daya manusia secara kuantitatif dan memahami kondisi
lingkungan mampu memberikan gambaran masa depan industri pertahanan (Sunarsi, 2018).

H2: Kecerdasan Buatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

Hasil analisis data dalam penelitian ini, nilai signifikansi yang diperoleh membuktikan bahwa hipotesis
kedua (H2) diterima.Artinya, Artificial Intelligence (Al) terbukti memiliki hubungan yang signifikan
dengan Kinerja karyawan. Semakin akurat, tepat dan lengkap aplikasi Artificial Intelligence (Al), maka
semakin tinggi pula kinerja karyawan dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya. Artificial Intelligence
(Al) adalah perwujudan dari mesin yang menunjukkan aspek kecerdasan manusia dan terus digunakan
dalam layanan dan merupakan sumber inovasi saat ini (Huang & Rust, 2018). Al adalah kumpulan
komponen teknologi yang mengumpulkan, memproses, dan bertindak berdasarkan data dengan cara yang
mensimulasikan kecerdasan manusia. Seperti manusia, Al dapat menerapkan aturan, belajar dari waktu ke
waktu melalui perolehan data dan informasi baru, dan beradaptasi dengan perubahan di lingkungan Al. Al
memiliki aplikasi dalam berbagai proses dalam bisnis di berbagai area fungsional dan fungsi bisnis. Salah
satunya adalah pemasaran yang dianggap sebagai inti dari kegiatan bisnis. Al mengubah ruang lingkup
pemasaran dan akan benar-benar berubah di masa depan. Pemasaran adalah aplikasi utama Al saat ini
sehingga diadopsi untuk menciptakan nilai. Menurut Vardarlier et al. (2020); Votto dkk. (2021);
Wambaet al. (2020) bahwa di dunia digital dan pemasaran, Al membantu bisnis memberikan nilai melalui
berbagai saluran hubungan pelanggan, sambil tetap membuat keputusan yang tepat dan relevan. Al
berubah dan menjadi penting untuk integrasi dalam praktik bisnis, terutama dalam pemasaran digital,
karena pentingnya data besar dan peningkatan daya komputasi, serta memungkinkan organisasi untuk
lebih memahami pelanggan mereka dan secara efektif menargetkan mereka dengan pesan digital yang
dipersonalisasi. Pemasaran juga dipengaruhi secara signifikan oleh pengenalan teknologi baru dan efek
ini akan terus berkembang di masa depan. Di bidang bisnis dan ekonomi, kecerdasan buatan
diimplementasikan di E-Commerce melalui fitur chatbot, mesin rekomendasi, dan logistik pintar. Dengan
penerapan kecerdasan buatan, pelanggan e-commerce menjadi lebih mudah untuk mendapatkan produk
sesuai keinginan dan kebutuhan mereka dan di sisi lain industri pertahanan e-commerce dapat
meningkatkan layanan yang dapat meningkatkan kepuasan layanan pelanggan.

Kesimpulan

Hasil analisis data dalam penelitian ini, nilai signifikansi yang diperoleh membuktikan bahwa HRIS
terbukti berhubungan signifikan dengan kinerja pegawai. Semakin akurat, tepat dan lengkap aplikasi
HRIS maka semakin tinggi kinerja karyawan dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya. Peningkatan
proses industri pertahanan dalam pengambilan keputusan sumber daya manusia melalui prosedur
sistematis HRIS yang meliputi pengumpulan data, penyimpanan data, pemeliharaan data, penarikan data,
dan validasi data. Kemajuan suatu industri pertahanan dipengaruhi oleh rencana strategis Tl dalam
memanfaatkan sumber daya manusia secara kuantitatif dan memahami kondisi lingkungan. memberikan
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gambaran masa depan industri pertahanan Artificial Intelligence (Al) terbukti secara signifikan terkait
dengan kinerja karyawan. Semakin akurat, tepat dan lengkap aplikasi Artificial Intelligence (Al), maka
semakin tinggi pula kinerja karyawan dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya. Artificial Intelligence
(Al) adalah perwujudan mesin yang menunjukkan aspek kecerdasan manusia dan terus digunakan dalam
layanan dan menjadi sumber inovasi saat ini. Al adalah kumpulan komponen teknologi yang
mengumpulkan, memproses, dan bertindak berdasarkan data dengan cara yang mensimulasikan
kecerdasan manusia. Seperti manusia, Al dapat menerapkan aturan, belajar dari waktu ke waktu melalui
perolehan data dan informasi baru, dan beradaptasi dengan perubahan di lingkungan Al. Al memiliki
aplikasi dalam berbagai proses dalam bisnis di berbagai area fungsional dan fungsi bisnis. Salah satunya
adalah pemasaran yang dianggap sebagai inti dari kegiatan bisnis. Al mengubah ruang lingkup pemasaran
dan akan benar-benar berubah di masa depan. Pemasaran adalah aplikasi utama Al saat ini sehingga
diadopsi untuk menciptakan nilai. Al membantu bisnis memberikan nilai melalui berbagai saluran
hubungan pelanggan, sambil tetap membuat keputusan yang tepat dan relevan. Al berubah dan menjadi
penting untuk integrasi dalam praktik bisnis, terutama dalam pemasaran digital, karena pentingnya data
besar dan peningkatan daya komputasi, serta memungkinkan organisasi untuk lebih memahami pelanggan
mereka dan secara efektif menargetkan mereka dengan pesan digital yang dipersonalisasi. Pemasaran juga
dipengaruhi secara signifikan oleh pengenalan teknologi baru dan efek ini akan terus berkembang di masa
depan.
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